
 

RISET MARKET LOBSTER AIR TAWAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi ekspor lobster air tawar (freshwater crayfish/cherax quadricarinatus & sejenisnya): 

 

1. Potensi Ekspor Lobster Air Tawar Indonesia 

• Permintaan global: Lobster air tawar (redclaw/cherax) diminati di Asia (China, Taiwan, 

Jepang, Korea), Eropa (Prancis, Belanda), dan Amerika. 

• Tren konsumsi: 

o Restoran seafood premium (live/fresh). 

o Bahan baku frozen/processed (tail meat, frozen whole). 

o Pasar hobi (akuarium ornamental species, tapi beda jalur regulasi). 

• Harga ekspor: 

o Live lobster air tawar: USD 15–25/kg (tergantung size). 

o Frozen tail meat: USD 30–40/kg. 

 

 



 

2. Daerah Sumber Produksi di Indonesia 

• Sumatera: Riau, Lampung. 

• Jawa: Jawa Barat (Bogor, Sukabumi, Tasikmalaya), Jawa Timur 

(Blitar, Malang). 

• Kalimantan: Kalimantan Barat, Kalimantan Timur. 

• Sulawesi: Sulawesi Selatan (Makassar, Maros). 

• Papua: habitat asli Cherax (Papua crayfish) → punya nilai 

premium ornamental. 

 

3. Persiapan Ekspor 

1. Legalitas & Izin 

o NIB, SIUP, izin karantina ikan (KKP). 

o CITES clearance (untuk jenis cherax dari Papua). 

o Health Certificate dari Balai Karantina Ikan. 

o Pengembangan Sertifikasi: HACCP, ISO22000, Halal, FDA (AS), EU approval. 

 

2. Teknis Produksi 

o Sistem budidaya intensif (kolam beton, bioflok). 

o Pakan berprotein tinggi untuk percepat size > 100 gr/ekor. 

o Sortasi sesuai size (grade ekspor biasanya 80–150 gr/ekor). 

3. Logistik 

o Transportasi live: perlu O₂ + suhu stabil (15–20°C). 

o Frozen: cold chain -18°C sampai tujuan. 

Peluang dari Indonesia 

• Indonesia punya keunggulan iklim tropis → siklus budidaya lebih cepat. 

• Lobster air tawar lebih mudah dibudidayakan dibanding lobster laut (tidak diatur ketat 

seperti benih lobster laut yang dilarang ekspor). 



 

• Potensi pasar niche premium untuk Papua Cherax (blue lobster/crayfish) karena 

warnanya eksotis → dipasarkan untuk hobi & koleksi. 

 

4. Strategi yang Perlu Disiapkan  → tergantung dari kekuatan supplier kita 

1. Jangka pendek (0–6 bulan) 

o Fokus ekspor live ke Singapura, Malaysia, Taiwan. → fokus live dengan size 100 gr. 

o Bangun branding: “Indonesian Freshwater Lobster”. 

o Ukuran 100–150 gr → harga ekspor USD 15–20/kg. 

o Standarisasi packaging → styrofoam box dengan O₂. 

o Per target: 100 ton ekspor awal → USD 1,5 juta. 

2. Jangka menengah (6–12 bulan) 

o Masuk ke China & Jepang dengan frozen whole lobster. 

o Invest cold storage & processing (IQF – Individually Quick Frozen). 

o Target: 300–500 ton → USD 6–10 juta. 

3. Jangka panjang (12–24 bulan) 

o Produk olahan bernilai tambah: lobster nugget, dumpling, bumbu instan “lobster 

sauce”. 

o Diversifikasi ke pasar premium (Eropa, AS). 

o Positioning sebagai sustainable aquaculture product. Diversifikasi → frozen tail 

meat & processed products. 

o Branding: “Sustainable Indonesian Freshwater Lobster”. 

o Target: 200–300 ton produk olahan → USD 5–8 juta. 

5. Jenis yang Diminati Ekspor 

• Cherax quadricarinatus (Redclaw crayfish) → pasar Asia & Eropa. 

• Cherax albertisii & Cherax lorentzi (Papua blue lobster/crayfish) → niche ornamental. 

• Cherax destructor (Australia origin, sudah dibudidayakan di Indonesia) → konsumsi. 

 



 

6. Standar Packaging Ekspor 

  Live Lobster 

• Packing unit: Styrofoam box (40–60 ekor per 

box, tergantung size). 

• Media: Plastik beroksigen, diberi pendingin gel 

pack. 

• Suhu: dijaga 15–20°C (mengurangi aktivitas & 

mortalitas). 

• Liner: Koran lembab / moss untuk kelembaban. 

  Frozen Lobster 

• Packing unit: Vacuum pack (whole/tail). 

• Outer packaging: Master carton 10–20 kg. 

• Suhu cold chain: -18°C sampai tujuan. 

 

Kesimpulan: Lobster air tawar punya peluang ekspor bagus untuk niche pasar Asia & Eropa, 

dengan strategi awal live export, lalu naik ke frozen & olahan. Indonesia bisa positioning lewat 

keunikan varietas Papua & branding sustainable aquaculture. 

 

7. Target Pasar & Angka Potensi 

Berdasarkan data global (freshwater crayfish & live invertebrates): 

1. China & Hong Kong 

o Konsumsi crayfish mencapai >1 juta ton/tahun (China Fisheries Statistics). 

o Potensi ekspor dari Indonesia: 500–1.000 ton/tahun (live & frozen) → nilai USD 

7,5–20 juta. 

2. Taiwan & Jepang 

o Segmen restoran seafood & izakaya. 

o Permintaan stabil untuk live lobster 100–150 gr/ekor. 

o Potensi: 200–400 ton/tahun → nilai USD 3–6 juta. 



 

3. Singapura & Malaysia 

o Pasar terdekat → ongkos logistik rendah, ideal untuk entry market. 

o Estimasi potensi awal: 100–200 ton/tahun → nilai USD 1,5–3 juta. 

4. Eropa (Prancis, Belanda, Jerman) 

o Pasar niche: restoran fine dining & hotel bintang 5. 

o Lebih banyak minta frozen tail meat atau processed. 

o Potensi jangka menengah: 50–100 ton/tahun → nilai USD 2–4 juta. 

5. Amerika Serikat 

o Sudah ada pasar crayfish (Louisiana crawfish), tapi segmen etnik Asia terbuka. 

o Potensi awal: 50–100 ton/tahun → nilai USD 2–3 juta. 

 

Proyeksi 3 Segmen Utama 

• Live lobster (Asia Tenggara & Asia Timur) 

→ 60% volume ekspor (cashflow cepat). 

• Frozen whole & tail meat (China, Jepang, Eropa) 

→ 30% volume, margin lebih tinggi. 

• Processed product (seasoning, dumpling, sauce) 

→ 10% volume, tapi margin bisa 2–3x lipat. 

Total proyeksi realistis 3 tahun: 1.000–1.500 ton/tahun → nilai USD 15–30 juta untuk lobster air 

tawar Indonesia. 


